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Abstract

The purpose of this study was to determine the feasibility using of blood meal on the growth
rate and nutrient utilization of C. carpio L., as well as feeding with various levels of blood meal
inclusion. The results showed that the absolute growth of common carp in treatment 1 with a
combination was 10% higher than the other treatments. The daily growth rate of common carp
in treatment 1 (1,8% / day) was higher than other treatments. Likewise, with the feed change
value, treatment 1 showed significantly different from other treatments. The combination of
fish meal and blood meal showed significantly different results from the results of statistical
tests.
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PENDAHULUAN Sumber protein alternatif telah
dipelajari untuk menggantikan tepung ikan
dalam pakan ikan. Diantaranya, banyak
perhatian telah difokuskan pada protein
nabati karena harganya yang rendah,
kandungan protein yang tinggi dan
komposisi asam amino yang dapat diterima
(Santigosa et al., 2011; Al-Thobaiti et al.,
2018).

Tepung ikan telah menjadi sumber protein
yang ideal untuk pakan ikan. Tepung ikan
seimbang dengan asam amino esensial,
asam lemak dan mineral, memiliki
kandungan karbohidrat rendah, dan tanpa
faktor antinutrisi dengan palatabilitas dan
daya cerna tinggi (Gatlin et al., 2007).
Namun, produksi tepung ikan global tidak
dapat memenuhi  permintaan  yang
berkembang pesat untuk pakan ikan dan
harga harga tepung ikan terus meningkat
(Hardy, 2010; Gu et al, 2018;
Mokolensang et al., 2021).

Penelitian yang telah difokuskan
pada penggunaan sumber protein hewani
atau nabati untuk menggantikan tepung
ikan dalam pakan ikan yang
diformulasikan. Bahan protein hewani yang
diberikan, seperti tepung darah, merupakan
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sumber protein hewani yang paling
menjanjikan untuk pengganti tepung ikan.

Karena kandungan proteinnya yang
tinggi, harga yang wajar dan pasokan yang
stabil, bahan-bahan ini telah berhasil
digunakan dalam pakan untuk berbagai
spesies ikan, seperti ikan mas besar India
(Hasan et al., 1997), ikan nila (El-Sayed,
1998; Mokolensang dkk., 2018). Ikan mas
adalah ikan pakan ekonomis yang populer
dan penting karena rasanya enak dan
pertumbuhannya yang cepat dibandingkan
dengan ikan mas crucian lainnya (Xue and
Cui, 2001).

Tepung darah sangat potensial
sebagai bahan baku pakan karena memiliki
kandungan protein yang tinggi yaitu 80-
85%, variasi dari kandungan tepung darah
tersebut disebabkan karena  perbedaan
dalam metode pembuatan tepung darah
(McDonald et al., 1998; Setiawati et al.,
2009; Takou dkk., 2021). Namun
penggunaan tepung darah dalam pakan ikan
masih sangat terbatas, hal ini dikarenakan
kecernaan tepung darah yang tidak efisien
(Palinggi, 2008). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk: Untuk menentukan level
tepung ikan disubstitusi dengan tepung darah
dalam formulasi pakan ikan mas.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan vyang digunakan dalam
penelitian ini yaitu ikan mas (Cyprinus
carpio L.) ukuran 2-3 cm sebagai ikan uji
dan bahan penyusun pakan seperti
ditunjukkan pada Tabel 1. Diet basal terdiri
dari tepung ikan dan tepung darah sebagai
sumber protein utama.
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Tabel 1. Komposisi pakan uji untuk ikan
mas (g/100g

Bahan PERLAKUAN (%)

Kontrol 1 2 3 4
Tepung lkan 40 30 20 10 0
Tepung darah 0 10 20 30 40
'Tepung jagung 10 10 10 10 10
'Tepung dedak 10 10 10 10 10
Bungkil 15 15 15 15 15
Tepung tapioka 5 5 5 5 5
Minyak kelapa 7 7 7 7 7
Vitamin mix 8 8 8 8 8
Garam 3 3 3 3 3
'Tepung arang 2 2 2 2 2
Total 100 100 100 100 100

Prosedur Kerja

Pembuatan Pakan

Pakan uji yang digunakan dalam
penelitian ini pellet yang diramu dari
berbagai macam bahan dasar yang
digunakan. Dalam pembutan pakan uji pada
dasarnya terdiri dari beberapa tahap yang
meliputi: penyediaan bahan, penggilingan,
pengayakan, penimbangan, pencampuran,
pencetakan dan pengeringan. Mula-mula
bahan yang belum halus digiling dengan
menggunakan alat penggiling, kemudian
bahan tersebut diayak untuk memudahkan
pencampuran dengan bahan lain disamping
itu untuk mempertinggi daya cerna.
Selanjutnya bahan ditimbang sesuai
dengan jumlah yang dibutuhkan untuk
dilakukan pencampuran. Dalam
pencampuran dimulai dengan bahan yang
jumlahnya sedikit sampai pada bahan yang
jumlahnya banyak selanjutnya
ditambahkan air secukupnya sampai
adonan dapat dikepal dan tidak hancur,
kemudian dicetak dengan alat pencetak
pellet. Setelah dicetak dikeringkan dengan
menggunakan oven listrik pada suhu 80-



100°C selama 1 jam sampai pellet itu kering
dan sudah dapat dipatahkan.

Persiapan Ikan Uji

Ikan uji yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu benih ikan Mas (C.
carpio) ukuran panjang 2-3 cm dengan
berat 1.0 gram.

Benih ikan Mas diperoleh dari Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT)
Tatelu. Proses aklimatisasi akan dilakukan
selama satu minggu sebelum penelitian.
Penebaran 10 ekor ikan pada setiap wadah
penelitian. Dosis yang diberikan pada ikan
uji adalah 5% dari berat tubuh ikan.
Penimbangan ikan akan dilakukan vyaitu
pada awal dan akhir penelitian. Pengukuran
kualitas air dilakukan setiap hari pada pagi,
siang, dan sore hari sebelum ikan diberi
makan.

Pengambilan data

Pengambilan data pertumbuhan
yang terjadi dilakukan melalui pengukuran
berat ikan uji setiap 2 minggu sekali dengan
menggunakan timbangan digital dengan
tingkat ketelitian 0,1 gram. Pemberian
pakan dilakuakn 2 kali sehari yaitu pada
pukul 08.00 wita dan 17.00 wita. Selama
penelitian berjalan dilakuakan kontrol
kualitas air yaitu pengukuran suhu setiap
hari yaitu pagi dan sore hari menggunakan
termometer dan untuk pengukuran pH
dilakukan setiap seminggu sekali dengan
menggunakan pH meter.

Analisis Data

Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan mutlak,
pertumbuhan harian, pertumbuhan nisbi,
nilai efesiensi pakan, konversi pakan dan
kelangsungan  hidup. Peubah  yang
dianalisis adalah sebagai berikut:
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Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan  biomassa mutlak
adalah selisih antara berat basah pada akhir
penelitian dengan berat basah pada awal
penelitian (Effendie, 1979).

W =Wt -Wo

Keterangan:
W = Pertumbuhan mutlak (g)
W1t = Bobot biomassa akhir penelitian (g)
Wo = Bobot biomassa awal penelitian (g)

Pertumbuhan Nisbi

Pertumbuhan Nisbi adalah
persentase pertumbuhan pada tiap waktu
atau perbedaan ukuran pada waktu akhir
dengan ukuran pada awal dibagi ukuran
pada awal (Takeuchi. 1988).

Wae (%) = M x 100
SW
Keterangan :
WG = pertumbuhan nisbi
SW = berat awal
FW = berat akhir

Pertumbuhan Harian

Penghitungan laju pertumbuhan
harian atau Specific Growth Rate (SGR)
digunakan rumus yang dikemukakan oleh
(Schulz et al., 2005) sebagai berikut:

SGR (%) = M x 100
Keterangan:
SGR = Laju Pertumbuhan Harian (%)
FW  =Bobot ikan di akhir pemeliharaan
SW = Bobot ikan di awal pemeliharaan
t = Lama waktu pemeliharaan (hari)

Nilai Efesiensi Pakan
Penghitungan nilai efisiensi pakan
dengan rumus Takeuchi (1988) sebagai
berikut:
Wt —Wo

NEP (%) = ———— x 100

Keterangan:
NEP = Nilai efisiensi pakan (%)



Wit = Bobot ikan uji akhir penelitian (g)
Wo = Bobot ikan uji awal penelitian (g)
Fl = Jumlah total pakan (g)

Konversi Pakan
Nilai Ubah Pakan (FCR) dihitung
dengan rumus Takeuchi (1988), yaitu:

RO = e —wo
Keterangan:
FCR = Feed Convertion Ratio
Wo = Bobot hewan uji awal penelitian
Wt = Bobot hewan uji akhir penelitian
Fl = Jumlah pakan yang diberikan

Pengaruh pemberian pakan tepung
darah berbeda komposisi bagi pertumbuhan
mutlak, pertumbuhan nisbi, nilai efisiensi
pakan dan nilai ubah pakan bagi benih ikan
mas, menggunakan analisis ragam atau
ANOVA dalam rancangan acak lengkap
(RAL) pada taraf nyata 5%. Jika terdapat
perbedaan antar perlakuan terhadap
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pertumbuhan yang signifikan dari hasil
ANOVA, maka akan dilanjutkan dengan uji
BNT, yaitu uji untuk mengetahui adanya
perbedaan dalam perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilitian mengenai
kelayakan tepung darah dalam pembuatan
pakan untuk pertumbuhan ikan mas
(Cyprinus carpio) secara kesuluruhan data
masing-masing yang diamati  yaitu
pertumbuhan mutlak, pertumbuhan harian,
pertumbuhan nisbi, nilai efesiensi pakan,
konversi pakan dan kelangsungan hidup.

Hasil perhitungan pertumbuhan
mutlak, pertumbuhan harian, pertumbuhan
nisbi, nilai efesiensi pakan, konversi pakan
dan kelangsungan hidup yang diberikan
pakan dengan kelayakan tepung darah beda
komposisi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan perubahan pertumbuhan, nilai efisiensi, konversi pakan dan

kelangsungan hidup selama penelitian

PARAMETER PERLAKUAN
Kontrol I Il Il v
Berat Awal (gr) 1.3+0.04 1.3+0.03 1.3+0.02 1.3+0.03 1.3+0.06
Berat Akhir (gr) 2.620.1 3.0£0.1 2.520.0 2.5£0.0 2.4%0.1
Pertumbuhan Mutlak (gr) 1.1+0.1 1.7+0.1 1.241.1 1.1+0.1 1.0+0.1
Pertumbuhan Nisbih (%) 84.6£10.6 | 116.8+11.4 85.9+£3.0 83.9+4.0 77.1£7.5
Nilai Ubah Pakan (FCR) 2.1+0.2 1.31£0.1 2.0+0.2 2.1+0.4 2.1+0.2
NEP (%) 49.5+4.6 14477 51.5+4.7 47.6+£10.2 46.8+5.6
Pertumbuhan Harian (%) 1.1+0.1 1.8+0.1 1.310.1 1.0+0.4 0.6£0.5
Pertumbuhan Mutlak (1,1£0,1), 1l (1,1£0,1) dan perlakuan IV
Tabel 2 menunjukan bahwa (1.0£0,1).
pertumbuhan mutlak yang paling besar Hasil analisis ragam pengaruh

dilihat pada perlakuan I (1.7+0.1) yaitu
pemberian pakan dengan komposisi tepung
darah 10 % dan tepung ikan 30 %, diikuti
oleh perlakuan 1l (1,21+1,1), Kkontrol

perlakuan terhadap pertumbuhan mutlak
secara statistik menunjukan perlakuan |
berbeda dengan perlakuan lainnya Gambar
1.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan mutlak
pada setiap perlakuan

Pertumbuhan Nisbi

Hasil perhitungan Nisbi Harian
pada setiap perlakuan yang diuji dapat
dilihat pada Tabel 2. Pertumbuhan nisbi
(%) benih ikan mas pada setiap perlakuan
yang diuji coba. Dari hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa pertumbuhan nisbih
yang paling besar dilihat pada perlakuan I
(116,8£11,4) vyaitu pemberian pakan
dengan komposisi tepung darah 10 % dan
tepung ikan 30 %, diikuti oleh masing-
masing perlakuan 1l (85,9+3,0), kontrol
(84,6+10,6), perlakuan Ill (83,9+4,0) dan
perlakuan 1V (77,1+7,5). Lebih jelas
pertumbuhan nisbi benih ikan mas dapat
dilihat pada Gambar 2.

Hasil analisis ragam pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan nisbi
secara statistik menunjukan pengaruh yang
berbeda antara perlakuan. Perlakuan |
menunjukan yang tertinggi yaitu dan diikuti
oleh perlakuan I1, control, perlakuan I11 dan
IV. Hal ini dapat dilihat pada analisis ragam
dimana F hitung lebih kecil dari F tabel baik
pada taraf 5% maupun 1%.

Laju pertumbuhan nisbih atau
relatif berkaitan dengan penambahan bobot
biomassa pada tubuh yang berasal dari
pemanfaatan protein dalam pakan. Menurut
Mokolensang (2018), semakin besar laju
pertumbuhan, maka semakin baik pakan
tersebut dimanfaatkan untuk pertumbuhan.
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Nutrien terpenting dalam pakan adalah
protein. Protein merupakan sumber energi
terbesar bagi tubuh ikan, oleh sebab itu
semakin banyak protein yang diserap
semakin banyak pula energi yang tersimpan
untuk proses pertumbuhan (Amoah et al.,
2011).
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Gambar 2. Grafik pertumbuhan nisbhih pada
setiap perlakuan

Perlakuan

Nilai Ubah Pakan

Hasil perhitungan nilai ubah pakan
pada setiap perlakuan yang diuji dapat
dilihat pada Tabel 2. Nilai ubah pakan pada
setiap perlakuan yang diuji cobakan,
menunjukan bahwa nilai ubah pakan yang
paling kecil terjadi pada perlakuan |
(1,3£0,1) yaitu pemberian pakan dengan
komposisi tepung darah 10% dan tepung
ikan 30%, diikuti oleh masing-masing
perlakuan 11 (2,0+0,2), kontrol (2,1+0,2),
perlakuan 111 (2,1+0,4) dan perlakuan 1V
(2,1+0,2. Nilai ubah pakan benih ikan mas

dapat dilihat pada Gambar 3.
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Hasil analisis ragam pengaruh
perlakuan terhadap nilai ubah pakan secara
statistik menunjukan pengaruh yang
berbeda antar perlakuan. Hasil analisis
ragam dimana F hitung lebih besar dari F
tabel baik pada taraf 5% maupun 1%.

Nilai ubah pakan menunjukkan
jumlah pakan yang dikonsumsi menjadi
biomassa tubuh ikan dan efisiensi
pemanfaatan nutrisi pakan oleh ikan.
Semakin rendah nilai konversi pakan yang
dihasilkan menunjukan penggunaan pakan
tersebut semakin efisien. Hal ini didukung
oleh  Sulawesty dkk. (2014) vyang
menyatakan bahwa rasio konversi pakan
menunjukkan keefisienan dalam
pemberianpakan. Makin rendah nilai
menunjukkan bahwa makanan yang dapat
dimanfaatkan dalam tubuh lebih baik dan
kualitas makanannya lebih baik juga,
karena dengan pemberian sejumlah pakan
yang sama akan memberikan pertambahan
berat tubuh yang lebih tinggi. Menurut
Gusman dan Firdaus, (2014) menyatakan
bahwa hasil penelitian rasio konversi pakan
ikan mas berkisar antara 1,2-1,6. Nilai
konversi pakan rendah menunjukkan pakan
tersebut efisien untuk pertumbuhan ikan,
semakin tinggi nilai konversi pakan
menunjukkan bahwa pakan yang diberikan
tidak efektif dalam pertumbuhan. Rasio
konversi pakan berkaitan dengan efisiensi
pemanfataan pakan. Pemanfaatan pakan
yang optimal akan memberikan nilai rasio
konversi pakan yang baik serta akan
menghasilkan energi untuk pertumbuhan.

Nilai Efisiensi Pakan

Hasil perhitungan Nilai efisiensi
pakan pada setiap perlakuan yang diuji
dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai efisiensi
pakan (%) benih ikan mas pada setiap
perlakuan yang diuji coba menunjukan
bahwa nilai efisiensi pakan yang paling
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besar terjadi pada perlakuan | (74,4+7,7)
yaitu pemberian pakan dengan komposisi
tepung darah 10 % dan tepung ikan 30 %,
diikuti oleh masing-masing perlakuan 1l
(51,5+4,7), kontrol (49,5%4,6), perlakuan
I (47,6£10,2) dan perlakuan IV
(46,8+5,6). Secara jelas nilai efisiensi
pakan benih ikan mas dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik efisiensi pakan pada
setiap perlakuan

Hasil analisis ragam pengaruh
perlakuan terhadap nilai efisiensi pakan
secara statistik menunjukan pengaruh yang
berbeda antara perlakuan. Hasil analisis
ragam dimana F hitung lebih besar dari F
tabel baik pada taraf 5% maupun 1%.

Menurut Maulidin  dkk. (2016)
bahwa nilai efisiensi pakan yang baik
menunjukan pakan yang dikonsumsi
memiliki kualitas yang baik, sehingga dapat
dengan mudah dicerna dan dimanfaatkan
secara efisien oleh ikan. Efisiensi
pemanfaatan pakan sangat berhubungan
erat dengan daya cerna ikan terhadap pakan
yang diberikan. Menurut Yanti dkk. (2013)
daya cerna ikan terhadap suatu pakan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
sifat kimia air, suhu air, jenis pakan, ukuran
dan umur ikan, kandungan nutrisi pakan,
frekuensi pemberian pakan serta jumlah
dan macam enzim pencernaan yang
terdapat dalam saluran pencernaan pakan.



Pertumbuhan Harian

Hasil perhitungan pertumbuhan
Harian pada setiap perlakuan yang diuji
dapat dilihat pada Tabel 2. Pertumbuhan
harian (%) benih ikan mas pada setiap
perlakuan yang diuji coba menunjukan
bahwa pertumbuhan harian yang paling
besar dilihat pada perlakuan 1 (1,8+0,1)
yaitu yaitu pemberian pakan dengan
komposisi tepung darah 10 % dan tepung
ikan 30 9%, diikuti oleh masing-masing
perlakuan 11 (1,3+0,1), kontrol (1,1+0,1),
perlakuan 111 (1,0£0,4) dan perlakuan IV
(0,6£0,5). Secara jelas pertumbuhan harian
benih ikan mas dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 5. Grafik pertumbuhan harian ikan
mas pada setiap perlakuan

Hasil analisis ragam pengaruh
perlakuan terhadap pertumbuhan harian
secara statistik menunjukan pengaruh yang
berbeda antara perlakuan. Artinya semua
perlakuan yang diuji cobakan memberikan
pengaruh yang berbeda, dalam memacu
pertumbuhan harian. Hal ini dapat dilihat
pada analisis ragam dimana F-hitung lebih
besar dari F-tabel baik pada taraf 5%
maupun 1%.

Mokolensang (2018) menyatakan
bahwa kebutuhan untuk pemeliharaan
melebihi dari jumlah pakan yang diberikan,
maka akan terjadi proses pembongkaran
energi dalam tubuh ikan itu sendiri. Jumlah
pakan yang cukup bagi ikan artinya cukup
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untuk pemeliharaan tubuh, aktivitas harian
maupun pertumbuhan ikan, jika terjadi
kelebihan atau kekurangan pakan dapat
mengakibatkan laju pertumbuhan menurun.

KESIMPILAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa tingkat kombinasi bahan protein
hewani (tepung darah) yang diberikan dapat
digunakan untuk menggantikan tepung ikan
dalam pakan praktis ikan mas. Namun,
kombinasi optimal protein tepung ikan dan
tepung darah 30:10 yang disarankan.
Kombinasi bahan protein hewani dalam
jumlah yang relatif tinggi dalam pakan
komersial ikan mas akan menghasilkan
pengurangan biaya pakan yang signifikan,
dan karenanya membuat industri ini lebih
layak secara ekonomi.
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